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PENDAHULUAN  

Subsektor makanan dan minuman 

(food and beverages (F&B) merupakan 

bagian dari industri manufaktur yang 

menunjukkan pertumbuhan signifikan di 

Indonesia, dengan kontribusi mencapai 

40,33% terhadap PDB industri 

pengolahan nonmigas pada triwulan II 

tahun 2024. Kinerja sektor ini 

menjadikannya salah satu kontributor 

utama terhadap pendapatan negara, 

terutama melalui penerimaan pajak. 

Namun, praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance) masih menjadi isu yang 

mengemuka, terutama di kalangan 

korporasi besar, termasuk perusahaan 

manufaktur.  

Tax avoidance didefinisikan 

sebagai tindakan legal dalam 

meminimalkan beban pajak dengan 

memanfaatkan celah (grey area) dalam 

peraturan perpajakan. Meskipun tidak 

melanggar hukum secara eksplisit, praktik 

ini bertentangan dengan prinsip keadilan 

fiskal dan dapat mengurangi efektivitas 

sistem perpajakan. Berdasarkan teori 

keagenan, adanya konflik kepentingan 

antara manajer sebagai agen dan pemilik 

sebagai prinsipal dapat mendorong 

manajer untuk melakukan tax avoidance 

demi mempertahankan performa 

keuangan dan kepentingan pribadi.  

Perusahaan makanan dan minuman 

multinasional seperti PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk juga turut ikut serta dalam 

praktik penghindaran pajak. Menurut 
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Abstract: This study aims to determine the effect of Current Ratio, Capital Intensity, 

Inventory Intensity, and Sales Growth on Tax Avoidance in manufacturing companies in the 

food and beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019–

2023. The study uses a sample of 16 manufacturing companies in the food and beverage sub-

sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019–2023 period, selected using a 

purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple linear regression 

analysis by referring to the t-table values to determine whether there is a partial effect of the 

independent variables on the dependent variable. Based on the results of the t-test analysis, it 

was found that the Current Ratio has a significant negative effect on tax avoidance, Capital 

Intensity has a significant negative effect on tax avoidance, Inventory Intensity also has a 

significant negative effect on tax avoidance, while Sales Growth has no effect on tax 

avoidance. In addition, the results of the coefficient of determination test show that the 

variables Current Ratio, Capital Intensity, Inventory Intensity, and Sales Growth 

simultaneously have an influence on tax avoidance in manufacturing companies in the food 

and beverage sub-sector listed on the IDX for the 2019–2023 period, amounting to 16.8%. 

The remaining percentage is influenced by other variables not included in this study.  
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kedua yang diajukan oleh PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk atas 

Put.33338/PP/M.XIII/99/2011 terkait 

upaya praktik penghindaran pajak oleh 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk diduga 

melakukan penghindaran pajak dengan 

mendirikan perusahaan anak yaitu PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, lalu 

mengalihkan sebagian aktiva dan 

passiva ke entitas anak tersebut. Melalui 

pengalihan aset, kewajiban, serta 

pembentukan struktur grup usaha, PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk dapat 

mengatur distribusi laba antar 

perusahaan dalam grup untuk 

menurunkan laba kena pajak yang 

dilaporkan di entitas induk.  

Selain itu, PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk dapat 

memanfaatkan insentif pajak atau tarif 

pajak yang lebih rendah, sehingga secara 

keseluruhan beban pajak grup menjadi 

lebih kecil. Praktik ini berpotensi 

menjadi indikasi penghindaran pajak, 

khususnya apabila pengalihan aset dan 

kewajiban tersebut tidak didasari alasan 

ekonomi yang substansial selain untuk 

tujuan efisiensi pajak.  

Faktor–faktor yang mempengaruhi 

tax avoidance adalah current ratio, 

capital intensity, inventory intensity, dan 

sales growth. faktor pertama Current 

Ratio adalah tolak ukur yang 

menyatakan bahwa rasio lancar 

merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan Kasmir 

(2016:134).  

Menurut Kasmir (2018:143), 

standar industri untuk current ratio 

adalah 200% atau mencapai angka 

indeks sama dengan 2 (dua). Perusahaan 

dapat melunasi kewajibannya dengan 

memiliki rasio keuangan atas current 

ratio dengan rentang diatas 1 (satu) 

namun idealnya sebuah perusahaan 

seharusnya memiliki rasio lancar minimal 

2:1 yang artinya aset lancar perusahaan 

tersebut harus dua kali lipat lebih besar 

dari hutang lancarnya.  

Capital Intensity adalah distribusi 

modal perusahaan dalam bentuk investasi 

perusahaan terhadap aset tetap. Capital 

Intensity menunjukkan keputusan yang 

diambil oleh perusahaan untuk menaikkan 

keuntungan perusahaan melalui investasi 

pada aset tetap (Gumono 2021).  

Inventaris/persediaan ialah elemen 

suatu aset saat ini dan akan dipakai guna 

mencukupi kebutuhan serta operasi dalam 

periode panjang. Inventory intensity atau 

intensitas persediaan merupakan suatu 

bagian aktiva yang diproksikan dengan 

membandingkan antara total persediaan 

dengan total aset yang perusahaan miliki 

(Nursari dan Nazir 2023). Permintaan 

pasar akan hasil produksi perusahaan 

bersifat fluktuatif dari waktu ke waktu 

yang menyebabkan ada kalanya 

persediaan yang dilakukan oleh 

perusahaan mengalami pendistribusian 

yang cukup lama. Selama rentang waktu 

tersebut perusahaan akan menjaga 

persediaannya agar tidak mengalami 

kerusakan.  

Sales Growth adalah refleksi dari 

pengukuran yang digunakan untuk 

melihat kenaikan penjualan entitas dari 

masa ke masa yang menunjukkan 

perkembangan entitas di masa mendatang 

(Rahmi dkk., 2023). Semakin tinggi 

tingkat volume penjualan suatu entitas 

berarti pertumbuhan penjualan tersebut 

juga meningkat (Amri and Subadriyah 

2023). Jika pertumbuhan penjualan 

perusahaan tersebut semakin tinggi makan 

diasumsikan terjadi peningkatan laba 

terhadap suatu entitas(Amri and 

Subadriyah 2023).  

Oleh karena adanya beberapa faktor 

seperti fenomena yang terjadi, teori-teori 

pendukung dan hasil riset penelitian 

sebelumnya yang memiliki argumentasi 

yang berbeda-beda itu peneliti ingin 

mengembangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Amri and Subadriyah 

2023) yang berjudul “Pengaruh Capital 

Intensity, Inventory Intensity dan Sales 

Growth terhadap Tax Avoidance (Studi 

Empiris pada Perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2016-2020) 

dengan menambahkan perlakuan 

tambahan yaitu menambahkan variabel 

Current Ratio untuk mendeskripsikan 

faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak (tax avoidance).  

Dengan mengangkat judul 

penelitian yaitu “Pengaruh Current 

Ratio, Capital Intensity, Inventory 

Intensity dan Sales growth Terhadap Tax 

Avoidance (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur subsektor Food 

and Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada Tahun 2019-

2023)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan  

Teori keagenan atau agency theory 

merupakan teori yang melihat 

bagaimana hubungan pada perusahaan 

atau entitas yang terjadi antara 

pemegang saham sebagai prinsipal 

dengan manajemen sebagai agen (Dewi 

and Muslih 2022). Menurut Jensen dan 

Mckling (1976) dalam Rahayu (2020) 

menjelaskan bahwa, teori agensi adalah 

hubungan yang muncul antara 

manajemen (agen) dengan pemilik 

(prinsipal). Agar hubungan berjalan 

lancar, pemilik mendelegasikan 

kekuasaan pengambilan keputusan 

kepada manajer, perencanaan kontrak 

yang tepat untuk menyeimbangkan 

kepentingan manajer dan pemilik dalam 

kaitannya dengan kepentingan tersebut 

merupakan inti dari teori keagenan (Nisa 

Aulia and Desy Purwasih 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tax Avoidance  

Tax avoidance adalah suatu proses 

untuk mengorganisasi usaha wajib pajak 

sedemikian rupa agar utang pajaknya 

berada dalam jumlah minimal tanpa 

melanggar ketentuan undang-undang yang 

ada (Adiputri and Erlinawati 2021). 

Pengukuran tax avoidance dapat 

menggunakan dari nilai rasio yang didapat 

dari pembagian keseluruhan total beban 

pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 

Menurut (Nyman et al., 2022) Pengukuran 

tax avoidance dapat juga menggunakan 

effective tax rate (ETR) seperti berikut 

ini: 

 

 
 

Current Ratio  

Rasio likuiditas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio ini penting karena kegagalan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek dapat 

menyebabkan kebangkrutan perusahaan. 

Rasio ini mengukur pada kemampuan 

likuiditas jangka pendek perusahaan dengan 

lihat aktiva lancar perusahaan terhadap 

hutang lancarnya. Pengukuran current ratio 

dapat dilihati dari nilai perbandingan antara 

Aset lancar terhadap kewajiban lancar. 

Hasilnya akan memunculkan nilai rasio 

yang dapat digunakan untuk mengetahui 

indeks lancar sebuah perusahaan. Rumusan 

untuk mencari current ratio menurut 

(Kasmir, 2016) yaitu: 

 

 



JALAK : Jurnal  Akuntansi  Lancang Kuning 
Vol.3. No.2, Maret 2025 
EISSN : 3047-5945 

124 

 

 

 

 

 

Capital Intensity  

Capital intensity merupakan 

seberapa besar perusahaan berinvestasi 

pada aset tetap yang digunakan untuk 

produksi dan mencapai keuntungan. 

Investasi perusahaan di aset tetap 

akanmengakibatkan munculnya depresiasi 

sebagai biaya dari aset yang 

diinvestasikan. Beban depresiasi untuk 

aset tetap sesuai peraturan perpajakan 

Indonesia bervariasi berdasarkan 

klasifikasi aset tetap yang dipakainya 

(Darma and Cahyati 2022).  

Pengukuran capital intensity dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai rasio 

yang didapatkan dari hasil pembagian 

nilai total aset tetap bersih dibagi denga 

keseluruhan total aset perusahaan dengan 

indeks rasio 0-1. Pengukuran Capital 

Intensity Ratio menurut (Setyaningsih et 

al. 2023) adalah 

 

 
 

Inventory intensity  

Inventory intensity atau intensitas 

persediaan merupakan suatu pengukuran 

seberapa besar persediaan yang di 

investasikan oleh perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki persediaan besar akan 

memiliki beban yang besar atau 

membutuhkan biaya yang besar untuk 

mengatur persediaan tersebut. PSAK No. 

14 (revisi 2008) menjelaskan bahwa biaya 

tambahan yang timbul akibat investasi 

perusahaan pada perusahaan pada 

persediaan harus dikelurkan dari biaya 

persediaan dan diakui sebagai biaya dalam 

periode terjadinya biaya. (Nursari and 

Nazir 2023).  

Pengukuran inventory intensity dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai rasio 

yang didapatkan dari hasil pembagian nilai 

total persediaan dibagi dengan keseluruhan 

total aset perusahaan dengan indeks rasio 0-

1. Rumus yang digunakan untuk mengukur 

rasio intensitas persediaan yaitu 

(Ardhanareswari & Murtanto, 2023): 

 

 
 

Sales growth  

Sales growth merujuk pada perubahan 

penjualan yang tercatat dalam laporan 

keuangan dari tahun sebelumnya ke tahun 

berjalan, yang dapat memberikan gambaran 

mengenai prospek perusahaan serta potensi 

profitabilitas di masa depan. Pengukuran 

sales growth dapat menunjukkan kondisi 

baik atau buruknya kinerja perusahaan 

(Susan and Faizal 2023). Sales growth 

adalah rasio yang menggambarkan sejauh 

mana perusahaan mampu mempertahankan 

posisi ekonominya di tengah-tengah 

perkembangan perekonomian dan sektor 

industrinya.  

Pengukuran sales growth dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai rasio 

yang didapatkan dari hasil pembagian nilai 

total penjualan tahun ini dikurang penjualan 

tahun lalu kemudian dibagi dengan 

keseluruhan total penjualan t. rumus untuk 

menetahui sales growth menurut (Rahmi et 

al., 2023) yaitu: 

 

 
 

Kerangka Pemikiran  

Menurut Syahputri dkk (2023), 

kerangka berpikir merupakan perlengkapan 

peneliti untuk menganalisa perencanaan 

dalam beragumentasi kecenderungan 

asumsi kemana akan dilakukan, penelitian 

kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah 

diterima atau ditolak hipotesis penelitian 
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tersebut, sedangkan penelitian yang 

berbentuk pernyataan atau narasi – narasi 

penelitian bertolak dari data dan 

memanfaatkan teori yang digunakan 

sebagai bahan penjelasan dan berakhir 

pembaharuan suatu pernyataan atau 

hipotesis.  

 

Pengaruh Current Ratio terhadap Tax 

Avoidance  

Perusahaan dengan current ratio 

rendah, yang mencerminkan kondisi 

likuiditas kurang baik, berpeluang lebih 

besar untuk melakukan tax avoidance 

karena tekanan kebutuhan kas untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

mendorong manajemen mencari cara 

mengurangi pengeluaran, termasuk beban 

pajak, sehingga mereka terdorong 

melakukan berbagai strategi penghindaran 

pajak seperti memanfaatkan celah aturan 

perpajakan, menunda pengakuan 

pendapatan, mempercepat pengakuan 

biaya, atau mengatur transaksi dengan 

pihak terkait, agar beban pajak yang harus 

dibayar dapat ditekan seminimal mungkin 

dan perusahaan dapat menjaga 

kelangsungan usahanya di tengah 

keterbatasan likuiditas (Suprihanto 2022).  

H1: Terdapat pengaruh positif current 

ratio terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Pengaruh Capital Intensity terhadap 

Tax Avoidance  

Hubungan antara capital intensity 

terhadap Tax Avoidance dapat dijelaskan 

melalui teori keagenan. Peran manajer 

untuk meminimalkan kerugian yang 

dialami oleh pemangku kepentingan 

adalah dengan cara menekan beban-beban 

yang ditanggung perusahaan yang akan 

mengurangi kuantitas laba. Hal tersebut 

secara tidak langsung mengasumsikan 

bahwa intensitas aset yang tinggi yang 

dimiliki perusahaan berakibat pada 

tindakan agresif perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak (Tax 

Avoidance).  

H2: Terdapat pengaruh positif Capital 

Intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Pengaruh inventory Ratio terhadap Tax 

Avoidance  

Hubungan antara inventory intensity 

terhadap Tax Avoidance dapat dijelaskan 

melalui teori keagenan. Semakin tinggi 

intensitas persediaan, perusahaan juga akan 

menghadapi biaya tambahan, seperti biaya 

penyimpanan dan kerugian akibat 

kerusakan barang yang ada di gudang 

(Yahya, Agustin, and Nurastuti 2022).  

Pihak manajerial sebagai agen yang 

menjalankan perusahaan ingin mengurangi 

beban pajak yang ditanggung oleh 

perusahaan. Usaha pihak manajerial dalam 

menekan beban pajak yang ditanggung 

dapat dengan cara menggunakan beban 

yang timbul akibat dari intensitas 

persediaan yang tinggi. Beban yang timbul 

akibat dari intensitas persediaan yang tinggi 

akan menyebabkan pengurangan laba dan 

keuntungan yang didapat oleh perusahaan.  

H3: Terdapat pengaruh positif inventory 

ratio terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Pengaruh sales Growth terhadap Tax 

Avoidance  

Sales growth adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk mempertahankan posisi ekonominya 

di tengah pertumbuhan ekonomi dan sektor 

industrinya. Tingkat pertumbuhan 

penjualan dapat dianalisis dari 

perbandingan tahunan, di mana semakin 

tinggi tingkat pertumbuhannya, semakin 

besar laba yang diperoleh, dan sebaliknya 

(Pravitasari and Khoiriawati 2022).  

Karena peningkatan sales growth 

akan menghasilkan laba yang lebih besar, 

hal ini juga berpotensi meningkatkan beban 

pajak yang harus ditanggung perusahaan. 
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Akibatnya, perusahaan cenderung 

melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance) untuk mengurangi kewajiban 

pajaknya.  

 

H4: Terdapat pengaruh positif inventory 

ratio terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

 
Sumber: penulis, 2025 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian dalam penelitian 

ini adalah pengaruh current ratio, capital 

intensity, inventory intensity dan sales 

growth terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor food 

and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 50 perusahaan manufakrur 

subsektor food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 16 perusahaan manufaktur 

subsektor food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis 

data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

data sekunder. Data yang digunakan 

pada penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan dan laporan tahunan 

pada perusahaan sub sektor di Bursa 

Efek Indonesia melalui Web 

www.idx.co.id. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Tax 

Avoidance  

Hipotesis pertama yaitu Current 

Ratio berpengaruh positif terhadap Tax 

Avoidance. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai t hitung (-4.007) < -t tabel 

(-1,665) dan signifikansi (0,000) < 0,05. 

Artinya adalah Current Ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Arah koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

current ratio perusahaan, maka semakin 

rendah tingkat penghindaran pajak (tax 

avoidance) yang dilakukan perusahaan.  

Current Ratio merupakan indikator 

likuiditas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio ini sering 

dijadikan ukuran kehati-hatian dalam 

pengelolaan keuangan jangka 

pendek.Pada penelitian ini ditemukna 

bahwa rata-rata perusahaan food and 

beverage memiliki CR pada nilai 2.29, hal 

ini menunjukan bahwa perusahaan 

memiliki perbandingan antara aset lancar 

dan hutang lancar yang aman.  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi cenderung 

menghindari praktik agresif penghindaran 

pajak. Hal ini karena perusahaan dengan 

likuiditas tinggi lebih berorientasi pada 

kepatuhan dan stabilitas jangka panjang 

serta cenderung menjaga reputasi agar 

tetap dipercaya oleh pemangku 

kepentingan, termasuk otoritas pajak. Hal 

ini juga menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan pembayaran 

beban pajak.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Bani 

Akbar Khatami dkk., 2021) yang 

menemukan bahwa likuiditas yang tinggi 

berpengaruh negatif terhadap 

http://www.idx.co.id/
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penghindaran pajak karena perusahaan 

lebih memilih pendekatan konservatif 

dalam pengelolaan pajak dan 

menghindari risiko hukum dan reputasi. 

Dalam hal ini juga yang menyatakan 

bahwa perusahaan dengan rasio 

likuiditas tinggi lebih memprioritaskan 

stabilitas operasional daripada 

melakukan manuver agresif untuk 

menekan pajak.  

Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dan bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nyman 

dkk., 2022) dan (Niloveri and Masyitah 

2023) yang menemukan bahwa current 

ratio tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa likuiditas tidak 

menjadi faktor dominan dalam 

pengambilan keputusan terkait strategi 

pajak perusahaan.  

 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap 

Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil uji parsial yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

nilai -t hitung (-2.113) < -t tabel (1.665) 

atau signifikansi (0.45) > 0.05 yaitu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

capital intensity berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Temuan ini 

berarti semakin tinggi tingkat capital 

intensity perusahaan, semakin rendah 

kecenderungan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak.  

Capital intensity menggambarkan 

seberapa besar proporsi aset tetap yang 

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan. Perusahaan dengan capital 

intensity yang tinggi umumnya memiliki 

aset tetap yang besar, seperti pabrik, 

mesin, peralatan, dan properti. Aset-aset 

tersebut bersifat nyata, sulit 

dipindahkan, serta mudah terpantau dan 

dievaluasi oleh pihak otoritas pajak. 

Dengan demikian, perusahaan yang 

memiliki tingkat capital intensity tinggi 

cenderung lebih berhatihati dalam 

melakukan strategi tax avoidance, 

karena risiko deteksi dan sanksi yang 

lebih besar.  

Selain itu, perusahaan dengan 

tingkat investasi aset tetap yang besar 

biasanya membutuhkan pembiayaan 

jangka panjang dan keterbukaan informasi 

ke publik maupun pihak kreditur. Kondisi 

ini mendorong perusahaan untuk menjaga 

reputasi dan kepatuhan pajak guna 

mempertahankan kepercayaan 

stakeholder. Perilaku tax avoidance yang 

agresif dapat meningkatkan risiko reputasi 

yang berpotensi berdampak pada nilai 

perusahaan, akses pendanaan, serta 

hubungan dengan pemerintah dan 

masyarakat.  

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menemukan hubungan negatif antara 

capital intensity dan tax avoidance, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Rifai and Atiningsih 2019) serta 

penelitian (Jessica 2022) yang 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

aset tetap tinggi memiliki kemungkinan 

lebih rendah untuk melakukan tax 

avoidance.  

Namun Penelitian tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Pravitasari and Khoiriawati 2022) dan 

(Putri & Pratiwi, 2022) yang menyatakan 

bahwa Capital Intensity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  

 

Pengaruh inventory Intensity Terhadap 

Tax Avoidance  

Hipotesis ketiga yaitu Inventory 

Intensity terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

nilai t hitung (-2.041) < -t tabel (-1,665) 

dan signifikansi (0,045) < 0,05. Artinya 

adalah Inventory Intensity berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Arah koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas persediaan dalam aset 

perusahaan, maka semakin rendah tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan.  
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Inventory Intensity merupakan 

rasio antara nilai persediaan dengan total 

aset perusahaan. Rasio ini 

mencerminkan proporsi aset perusahaan 

yang ditempatkan dalam bentuk 

persediaan.  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki persediaan 

dalam jumlah besar cenderung tidak 

melakukan tax avoidance secara agresif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Inventory intensity berpengaruh negatif 

terhadap Tax avoidance pada perusahaan 

food and beverage. Artinya, semakin 

tinggi inventory intensity, semakin 

rendah kecenderungan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak.  

Pengaruh negatif ini dapat 

dijelaskan karena karakteristik industri 

food and beverage, terutama yang 

memproduksi barang dengan masa 

penyimpanan pendek. Produk makanan 

dan minuman seperti produk segar, 

olahan susu, roti, atau minuman ringan 

memiliki umur simpan yang terbatas. 

Jika tidak segera terjual, produk ini akan 

rusak atau kedaluwarsa, sehingga 

menimbulkan kerugian besar bagi 

perusahaan. Kerugian ini akan 

mempengaruhi pengakuan laba 

perusahaan. Hal ini menyebabkan 

perusahaan food and beverage tidak 

akan dengan sengaja melakukan 

penimbunan persediaan hanya untuk 

penghindran pajak. Perusahaan akan 

tetap menjaga kestabilan keluar dan 

masuk persediaan yang berdampak pada 

kepatuhan perpajakan.  

Lebih jauh lagi, perusahaan dengan 

inventory intensity tinggi dalam industri 

food and beverage biasanya memiliki 

nilai persediaan yang signifikan dalam 

laporan keuangan. Akun persediaan 

menjadi salah satu pos yang sangat 

diawasi oleh auditor maupun otoritas 

pajak, karena mudah dimanipulasi untuk 

tujuan penghindaran pajak, misalnya 

dengan menaikkan atau menurunkan 

nilai persediaan untuk memengaruhi 

laba.  

Namun, karena tingginya 

pengawasan, perusahaan menjadi enggan 

melakukan praktik manipulasi atau 

strategi tax avoidance, agar terhindar dari 

risiko pemeriksaan lebih mendalam atau 

sanksi pajak. Selain itu, industri makanan 

dan minuman adalah industri yang sangat 

bergantung pada reputasi. Masyarakat 

semakin peduli pada citra perusahaan, 

termasuk kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan pajak. Bagi perusahaan dengan 

inventory intensity tinggi, terlibat dalam 

kasus penghindaran pajak dapat 

menimbulkan kerugian reputasi yang 

lebih besar dibandingkan potensi manfaat 

penghematan pajak, karena kepercayaan 

konsumen adalah kunci keberhasilan 

bisnis mereka.  

Dengan demikian, semakin tinggi 

inventory intensity, semakin besar pula 

risiko yang dihadapi perusahaan jika 

melakukan tax avoidance, baik dari sisi 

keuangan, pengawasan, maupun reputasi. 

Hal inilah yang menjadi penyebab 

mengapa inventory intensity berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverage. Dengan 

kata lain, perusahaan lebih memilih untuk 

patuh terhadap kewajiban pajak guna 

menjaga stabilitas usaha, menghindari 

kerugian akibat pengawasan yang ketat, 

serta mempertahankan kepercayaan 

konsumen, dibandingkan melakukan 

praktik penghindaran pajak yang 

berpotensi mendatangkan risiko lebih 

besar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Anindyka, Pratomo, and Kurnia 2018) 

yang menyatakan bahwa Inventory 

Intensity berpengaruh negatif terhadap 

Tax Avoidance. Mereka berpendapat 

bahwa perusahaan yang menyimpan 

persediaan dalam jumlah besar lebih 

berhati-hati dalam melakukan tindakan 

yang dapat mempengaruhi arus kas, 

termasuk penghindaran pajak yang dapat 

menimbulkan konsekuensi fiskal di masa 
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depan. Penelitian (Nasution and Mulyani 

2020) juga menunjukkan hasil yang 

serupa, bahwa semakin besar proporsi 

persediaan, semakin rendah 

kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak.  

Namun, hasil ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan (Adiputri and Erlinawati 

2021) yang menyatakan bahwa 

Inventory Intensity berpengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance. Mereka 

menjelaskan bahwa persediaan dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana manipulasi 

biaya dan penghasilan kena pajak, 

sehingga memungkinkan perusahaan 

menurunkan beban pajaknya.  

 

Pengaruh sales growth Terhadap Tax 

Avoidance  

Hipotesis keempat yaitu Sales 

Growth terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

nilai t hitung (2.610) > t tabel (1,660) 

dan signifikansi (0,010) < 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

bahwa variabel Sales Growth tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Nilai koefisien regresi yang 

dihasilkan memang menunjukkan arah 

hubungan positif, namun nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh positif Sales Growth 

terhadap Tax Avoidance tidak dapat 

diterima.  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat pertumbuhan penjualan 

perusahaan tidak menjadi faktor yang 

secara signifikan memengaruhi 

keputusan perusahaan dalam melakukan 

tax avoidance. Dengan kata lain, baik 

perusahaan dengan pertumbuhan 

penjualan tinggi maupun rendah, tidak 

selalu memiliki kecenderungan berbeda 

dalam praktik penghindaran pajak. 

Ketidaksignifikanan pengaruh Sales 

Growth terhadap Tax Avoidance dapat 

disebabkan oleh beberapa hal. 

pertumbuhan penjualan tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan laba 

atau beban pajak yang signifikan, 

terutama bila terjadi kenaikan biaya atau 

efisiensi usaha yang berpengaruh pada 

margin keuntungan.  

Selain itu, hasil ini juga konsisten 

dengan pandangan bahwa tidak semua 

perusahaan memanfaatkan pertumbuhan 

penjualan sebagai alasan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Beberapa perusahaan 

tetap berorientasi pada kepatuhan untuk 

menjaga reputasi, memperoleh 

kepercayaan investor, atau menghindari 

risiko pemeriksaan pajak yang lebih ketat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Darma 

and Cahyati 2022) yang menyatakan 

bahwa Sales Growth tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

meskipun penjualan meningkat, 

perusahaan tidak selalu terdorong untuk 

menghindari pajak karena lebih memilih 

menjaga reputasi dan kepatuhan fiskal 

jangka panjang.  

Namun, hasil ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Susan and Faizal 2023) dan (Rismawati 

and Atmaja 2023) yang menemukan 

bahwa Sales Growth berpengaruh positif 

terhadap Tax Avoidance. Menurut 

mereka, perusahaan dengan pertumbuhan 

penjualan yang tinggi memiliki dorongan 

kuat untuk melakukan efisiensi pajak 

guna menjaga kinerja keuangan tetap 

optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Current Ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan 

manufaktur Food beverage yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2019-2023. Artinya, 
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perusahaan dengan likuiditas yang 

tinggi cenderung menghindari 

praktik penghindaran pajak. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan kemampuan 

membayar kewajiban jangka 

pendek secara lancar cenderung 

menjaga kepatuhan fiskal dan 

menghindari risiko hukum atau 

reputasi.  

2. Variabel Capital Intensity 

berpengaruh negatif terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan 

manufaktur Food beverage yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2019-2023. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa Capital 

Intensity Ratio mempengaruhi tax 

avoidance sehingga dapat 

disimpulkan bahwa besarnya 

intensitas perusahaan dalam 

berinvestasi aset tetap. 

3. Variabel Inventory Intensity 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur Food 

beverage yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia tahun 2019-2023. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar proporsi persediaan 

dalam total aset perusahaan, 

semakin rendah kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Perusahaan 

dengan aktivitas operasional tinggi 

pada persediaan biasanya lebih 

fokus pada efisiensi bisnis 

dibandingkan strategi fiskal 

agresif. 

4. Variabel Sales Growth tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan 

manufaktur Food beverage yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2019-2023. Hal ini 

disebabkan pertumbuhan 

penjualan tidak selalu sejalan 

dengan pertumbuhan laba dan 

tidak berpengaruh pada 

penghindaran pajak.  

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-

hal terkait dengan keterbatasan penelitian, 

maka dapat diberikan saransaran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel independen 

selain yang digunakan di dalam 

penelitian ini seperti struktur 

modal,tingkat liabilitas, leverage, 

CSR dan variabel lainnya. Selain 

itu, kepada peneliti selanjutnya juga 

dapat menggunakan atau 

menambahkan variabel interaksi 

untuk melihat apakah ada pengaruh 

yang terjadi bila variabel ini 

dipengaruhi variabel interaksi dan 

lebih lengkap dalam pemilihan 

indikator pengukuran yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini ke 

dalam indikator pengukuran 

variabel yang akan digunakan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan menggunakan atau 

menambahkan sektor lainnya agar 

hasil penelitian yang diperoleh 

dapat lebih beragam dan dapat 

digeneralisasikan ke dalam populasi 

yang lebih luas. 

3. Bagi perusahaan. Perusahaan dapat 

memanfaatkan informasi dan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebagai salah satu sumber informasi 

pembanding yang dapat membantu 

dalam mengambil keputusan di 

perusahaan. 
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